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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada usia dini, 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.  penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan dilaksanakan di  SD Swasta di 
Kecamatan Singkawang Selatan. Sampelnya adalah 109 guru SDS yang diambil 
secara proportionate random sampling dari 150 guru berdasarkan formula Slovin. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh kepribadian terhadap 
prestasi kerja, dengan koefisien korelasi sebesar 0,742 dan koefisien determinasi 
55%; (2) terdapat pengaruh stres terhadap prestasi kerja dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,661 dan koefisien determinasi 43,7%; dan (3) terdapat pengaruh 
kepribadian dan stress terhadap prestasi kerja, dengan koefisien korelasi sebesar 
0,825 dan koefisien determinasi 62%. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 
kepribadian guru dalam kondisi baik dan stres dalam kondisi rendah maka dapat 
mendorong peningkatan prestasi kerja.  
 
Kata kunci: kepribadian, stres, prestasi kerja. 
Abstract: to educate, teach, guide, direct, train, value, and evaluate learners in 
early age, through formal education, primary and high school In individual 
circumstance, stress and personal  determination contribute the effect to job 
performance. To answer the problems above researcher use quantitative approach 
and implemented on private primary school in south Singkawang sub district. 
There are 7 school with 109 primary teachers as research sample. This sample 
taken using proportionate random sampling.The result of the research can be find 
that (1) There is an impact of personality to the job performance with 0,742 
coefficient correlation and  55%  coefficient determination. This indicate the 
personality is a condition which needed for teacher to have an optimal job 
performance. (2)  There is a stress impact to ward job performance with o,661 
coefficient correlation and  43,7%  coefficient determination. (3) There is an 
impact on both personality and stress to ward job performance with 0,825 
coefficient correlation and  62%  coefficient determination.  This indicate that the 
teacher personality is a good condition and with a same time his/her stress is low 
it can increase the job performance.  






uru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah (UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen). Karena itu dalam 
rangka mengefektifkan pelaksanaan proses pembelajaran harus memiliki guru 
yang mempunyai  prestasi kerja yang tinggi dalam menjalankan tugasnya di 
sekolah. 
Prestasi kerja guru dapat dilihat dari kemampuan guru dalam mengelola 
program belajar mengajar, menguasai bahan ajar, mengelola kelas, menggunakan 
media/sumber pembelajaran, menguasai landasan-landasan kependidikan, 
mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa untuk kepentingan 
pengajaran, mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan di sekolah, 
mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, dan memahami prinsip-
prinsip serta menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran 
(Sardiman, 2011:164-181).   
Hasibuan (2008: 94)  mendefinisikan prestasi kerja adalah suatu hasil kerja 
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta 
waktu. Prestasi kerja merupakan gabungan dari tiga faktor penting, yaitu 
kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas 
penjelasan delegasi tugas, serta peran dan tingkat motivasi seorang pekerja. 
Semakin tinggi ketiga faktor tersebut, semakin tinggilah prestasi kerja pekerja 
tersebut. 
Berdasarkan uraian para ahli tersebut tampak jelas bahwa prestasi kerja 
guru  berdampak langsung terhadap prestasi peserta didik.  Prestasi kerja guru 
yang tinggi akan menghasilkan output yang berkualitas dan outcome yang mampu 
bersaing di masyarakat. Namun studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di 
sekolah dasar swasta  di Kecamatan Singkawang Selatan, Kota Singkawang, 
masih ditemukan gejala-gejala yang menyebabkan rendahnya prestasi kerja guru, 
diantaranya: (1) masih banyak guru yang tidak membuat RPP; (2) seringkali guru 
datang terlambat atau tidak hadir pada jam mengajar; (3) masih ada guru yang 
belum membuat penilaian yang otentik; (4) ada guru yang memberikan nilai tanpa 
mengadakan ulangan; (5) mengajar dengan metode informasi saja; (6) tidak 
memanfaatkan media dan alat dalam proses pembelajaran; (7) guru lebih senang 
menggunakan lembar kerja siswa yang tersedia dari penerbit ; (8) pengelolaan 
kelas yang belum baik; (9) kurangnya persiapan dalam mengajar; (10) nilai tryout 
dan US jauh dari nilai optimal; (11) ada guru yang memiliki kepribadian yang 
kurang baik; (12)  ada guru yang mengalami stress; dan (13) kurangnya 
komunikasi antar rekan guru. 
Kondisi tersebut tentu saja tidak terjadi dengan sendirinya. Indikasi di 
lapangan dan hasil penelitian serta kajian teori menunjukkan adanya beberapa 
faktor yang mempengaruhi prestasi kerja guru, diantaranya: kepemimpinan, 
struktur organisasi,  budaya organisasi, kepuasan kerja, iklim kerja, motivasi, 






Integrative Model of Organizational Behavior dari Colquit, LePine & 
Wesson (2009: 5) sebagaimana tampak dalam gambar 1 menunjukkan faktor-




Dari semua faktor yang mempengaruhi prestasi kerja, peneliti lebih 
memfokuskan pada dua faktor saja, yaitu kepribadian dan stres, karena dari dua 
faktor tersebut menurut dugaan sementara peneliti memberi pengaruh terhadap 
prestasi kerja guru. Kepribadian yang kurang baik dan stres yang dialami guru 
akan mempengaruhi prestasi kerja guru di sekolah. 
Kepribadian berpotensi mempengaruhi prestasi kerja. Menurut Khaerul 
umam (2010:199), prestasi kerja  dipengaruhi oleh faktor personal, meliputi ciri 
sifat kepribadian (personality trait), senioritas, masa kerja, kemampuan, ataupun 
ketrampilan yang berkaitan dengan bidang pekerjaan dan kepuasan hidup. 
Kepribadian adalah organisasi dinamik dari suatu sistem psikologis yang terdapat 
dalam diri seseorang yang pada gilirannya menentukan penyesuaian-penyesuaian 
khas yang dilakukan terhadap lingkungannya (Siagian, 2012: 93)  
Seseorang yang berkepribadian memiliki kesadaran dan penerimaan penuh 
terhadap diri mereka sendiri. Mereka memahami dan menerima kekuatan dan 
Gambar. 1 : Model Integratif Pendekatan Organisasi. 
Sumber: Jason A Colquitt, Jeffry A Lepine, and Michael J. Wesson 
Organizational Behavoir Improving. 
 Perfomance and Commitment in the Workplace (New York 






kelemahan mereka serta menyadari potensi mereka sebagai manusia yang 
memiliki kemampuan. seseorang dengan kepribadian baik mampu memikul 
tanggung jawab terhadap kehidupan mereka sendiri. Guru yang berkepribadian 
positif seperti giat bekerja, suka bekerjasama, inovatif dalam cara usaha, mampu 
mengendalikan emosinya, teratur dan disiplin akan mencapai prestasi maksimal 
yang diharapkan. Dengan demikian kepribadian berpengaruh terhadap prestasi 
kerja guru. Dalam mencapai prestasi kerja yang tinggi, akan terjadi persaingan 
antar individu yang secara tidak langsung akan menimbulkan konflik-konflik 
kejiwaan, ketegangan dalam diri guru. Ketegangan yang terjadi ini terkenal 
dengan istilah stres. Stres  merupakan aspek yang penting dalam  keterkaitannya 
dengan prestasi kerja . Dalam situasi kerja perubahan maupun tekanan 
memberikan pengaruh negatif terhadap prestasi seseorang . 
Menurut Lazarus & Folkman, sebagaimana dikutip Colquit, LePine & 
Wesson (2009: 142-143),  stres merupakan “A psychological response to 
demands for which there is some thing at stake and coping with  those demands 
taxes or exceeds a person’s  capacity or resources.” Pernyataan ini dapat 
diartikan bahwa stres merupakan respon psikologis terhadap tuntutan yang 
didalamnya ada suatu yang membahayakan dan di luar kemampuan atau kekuatan 
seseorang untuk melakukan coping atau menghadapi tuntutan yang memaksa 
tersebut. Individu yang tidak mampu menghadapi tekanan dari luar akan sulit 
bekerja dengan baik, sehingga prestasi kerjanya juga rendah. Dalam jangka 
pendek, stres yang dibiarkan begitu saja tanpa penanganan yang serius  membuat 
guru menjadi tertekan, tidak termotivasi, frustasi, dan  menyebabkan guru bekerja 
tidak optimal sehingga prestasi kerjanya menjadi menurun. Dalam jangka 
panjang, guru yang tidak dapat menahan stres  akan mengundurkan diri dari 
sekolah.  Mengingat stres merupakan masalah yang mempengaruhi prestasi kerja, 
maka  perlu mendapat perhatian dan dikelola dengan baik.  
Berdasarkan uraian di atas, tuntutan guru yang berkualitas, berprestasi, 
dan berkepribadian yang baik pada suatu lembaga pendidikan memang suatu 
yang tidak bisa dielakkan, maka peneliti  bermaksud mengkaji  masalah 
kepribadian, stres dan prestasi kerja guru, sehingga peneliti tertarik memilih topik 
penelitian dengan judul “Pengaruh Kepribadian dan Stres Terhadap Prestasi Kerja 
Guru Sekolah Dasar Swasta Kecamatan Singkawang Selatan.” 
Pilihan obyek pada Sekolah Dasar Swasta dilatarbelakangi oleh 
pertimbangan bahwa kondisi masing-masing sekolah memiliki perbedaan yang 
beragam dilihat dari inputnya seperti anggaran, guru, siswa dan fasilitas, sehingga 
menarik untuk diteliti, terutama terkait dengan  kepribadian dan stress guru dalam 
hubungannya dengan prestasi kerja guru.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengkaji fakta-
fakta yang telah terjadi serta semua data dan informasi diwujudkan dalam bentuk 
angka,dengan analisis statistik parametric. Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 





seluruh guru SD Swasta di Kecamatan Singkawang Selatan, dengan karakteristik 
Guru sebagai berikut. (1) Masa kerja guru di sekolah tersebut minimal 2 tahun. (2) 
Aktif mengajar selama dua tahun. Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi 
yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. 
Menurut Sugiyono (2013: 118), sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Arikunto (2013:174) 
menyatakan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
karakteristik Kegiatan pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
teknik tertentu dan menggunakan alat tertentu yang sering disebut instrumen 
penelitian. Dalam penelitian ini, yang akan diukur adalah skala sikap. Adapun 
bentuk skala sikap yang digunakan yaitu skala likert. Instrumen penelitian ini 
berbentuk instrumen penilaian kepribadian, stres, dan prestasi kerja guru. Sebelum 
pelaksanaan pengumpulan data yang sesungguhnya dilaksanakan, terlebih dahulu 
diadakan uji coba instrument yang telah disusun. Uji coba ini dilakukan untuk 
memperoleh instrumen yang lebih valid.  
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah (Arikunto, 2013: 192). Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan angket sebagai salah satu teknik tidak langsung dalam 
pengumpulan data. Setelah data penelitian terkumpul data siap dianalisis pertama 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, dependent 
variable dan independent variable keduanya mempunyai distribusi normal ataukah 
tidak. Uji linieritas digunakan  untuk mengetahui  pengaruh linier antara masing-
masing variabel bebas dengan variabel terikat yaitu antara X1 dan X2 dengan Y, 
Suatu variabel dapat dikatakan linear apabila nilai Flinieritas adalah positif dan nilai 
signifikansinya < 0,05. Untuk menguji hipotesis tentang pengaruh  antara dua 
variabel independen atau lebih terhadap variabel dependen dipergunakan korelasi 
parsial, dan untuk menguji tentang pengaruh dua variabel independen atau lebih 
secara bersama-sama dengan satu variabel dependen dipergunakan korelasi ganda 
(Sugiono: 2012: 176). 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode angket atau kuesioner. Menurut Arikunto (2013: 194) angket adalah 
kumpulan dari pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada seseorang atau 
responden, dan cara menjawab juga dilakukan dengan hal tertulis. Peneliti 
menggunakan metode ini karena keterbatasan luasnya wilayah penelitian dan 
waktu peneliti. Dalam penelitian ini digunakan angket tertutup yakni angket yang 
menghendaki jawaban pendek pada tempat yang telah disediakan peneliti dan 
responden hanya memberikan tanda silang (x) pada alternatif jawaban yang telah 
disediakan. Alternatif  jawaban yang diberikan sesuai dengan variabel yang akan 
diteliti yaitu kepribadian, stres, dan prestasi kerja guru. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dan 
statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data 
variabel penelitian antara lain dalam bentuk nilai rata-rata, median, modus, varian, 
simpangan baku dan visualisasi data berupa tabel dan grafik. Analisis data dengan 
statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan 





dilakukan pengujian persyaratan analisis yang terdiri dari uji normalitas, uji 
korelasi, dan analisis regresi linear. 




Hasil perhitungan statistik yang meliputi regresi, korelasi, koefisien 
determinasi, dan uji-t, yang perhitungannya menggunakan program SPSS versi 
20.0 untuk pengaruh kepribadian terhadap prestasi kerja terangkum pada Tabel 1 
berikut. 
Tabel 1 
Rangkuman Hasil Perhitungan Regresi, Korelasi, Koefisien Determinasi, dan 
Uji t Pengaruh Kepribadian terhadap Prestasi Kerja 
Keterangan  Nilai thitung ttabel 
Koefisien Korelasi (r) 0,742 
11,395 1,983 
Koefisien Determinasi (r2) 0,550 
Konstanta (a) 9,292 
Koefisien Regresi  (b) 0,879 
   Sumber: Hasil Penelitian Lapangan Diolah dengan SPSS Versi 20.0 
Berdasarkan hasil perhitungan sebagaimana dirangkum dalam Tabel 4.7, 
diketahui bahwa nilai koefisien korelasinya (r) sebesar 0,742. Koefisien 
korelasinya bernilai positif sehingga mencerminkan bahwa kepribadian 
mempunyai pengaruh dengan prestasi kerja, sehingga semakin baik kepribadian, 
maka semakin tinggi prestasi kerja. Sementara koefisien determinasi yang 
mencerminkan seberapa besar kontribusi variabel kepribadian terhadap variabel 
prestasi kerja sebesar 0,550 atau 55%. Dengan demikian dapat diketahui tinggi 
rendahnya prestasi kerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel kepribadian 
sebesar 55%. 
Analisis hasil uji t yang digunakan untuk uji hipotesis menunjukkan hasil 
thitung 11,395. Adapun nilai ttabel menggunakan taraf signifikansi  = 0,05 dan 
degree of freedom sebesar 107 yaitu 1,983. Kriteria pengambilan keputusan untuk 
pengujian hipotesis adalah: jika thitung < ttabel (, df), maka tidak terdapat pengaruh 
kepribadian terhadap prestasi kerja. Sebaliknya, jika thitung > ttabel (, df) maka 





ttabel (1,983), maka Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kepribadian berpengaruh  terhadap prestasi kerja.   
Analisis hasil uji t yang digunakan untuk uji hipotesis menunjukkan hasil 
thitung 11,395. Adapun nilai ttabel menggunakan taraf signifikansi  = 0,05 dan 
degree of freedom sebesar 107 yaitu 1,983. Kriteria pengambilan keputusan untuk 
pengujian hipotesis adalah: jika thitung < ttabel (, df), maka tidak terdapat pengaruh 
kepribadian terhadap prestasi kerja. Sebaliknya, jika thitung > ttabel (, df) maka 
kepribadian berpengaruh terhadap prestasi kerja. Oleh karena nilai thitung 11,395 > 
ttabel (1,983), maka Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kepribadian berpengaruh  terhadap prestasi kerja.  
Hasil perhitungan korelasi, koefisien determinasi, uji t, dan regresi yang 
diperoleh dengan bantuan komputer untuk pengaruh stres terhadap prestasi kerja 
terangkum pada Tabel 2. 
Tabel 2 
Rangkuman Hasil Perhitungan Regresi, Korelasi, Koefisien Determinasi 
dan Uji t Pengaruh Stres terhadap Prestasi kerja 
 
Keterangan  Nilai thitung ttabel 
Koefisien Korelasi (r) -0,661 
9,069 1,983 
Koefisien Determinasi (r2) 0,437 
Konstanta (a)    95,764 
Koefisien Regresi  (b)     - 0,471 
                                                                                                                                        
Sumber: Hasil Penelitian Lapangan Diolah dengan SPSS Versi 20.0. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan seperti terlihat dalam Tabel 4.8 diketahui 
bahwa nilai koefisien korelasinya (r) sebesar -0,661. Koefisien korelasinya 
bernilai negatif, sehingga dinyatakan terdapat hubungan negatif antara stress 
dengan prestasi kerja. Adapun koefisien determinasinya sebesar 0,437 atau 
43,7%. Dengan demikian dapat diketahui tinggi rendahnya prestasi kerja 43,7% 
diantaranya dijelaskan oleh variabel stres. Hasil perhitungan uji t menunjukkan 
nilai thitung sebesar 9,069, sedangkan nilai ttabel menggunakan taraf signifikansi  = 
5 dan degree of freedom sebesar 107, yaitu 1,983. Oleh karena nilai thitung (9,069) 
> ttabel (1,983), maka Ha diterima, yang berarti dapat disimpulkan bahwa stres 
berpengaruh  terhadap prestasi kerja.  
Hasil perhitungan uji t menunjukkan nilai thitung sebesar 9,069, sedangkan 
nilai ttabel menggunakan taraf signifikansi  = 5 dan degree of freedom sebesar 
107, yaitu 1,983. Oleh karena nilai thitung (9,069) > ttabel (1,983), maka Ha diterima, 





Hasil perhitungan korelasi, koefisien determinasi, uji F, dan regresi yang 
diperoleh untuk pengaruh kepribadian dan stres terhadap prestasi kerja terangkum 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 3 
Rangkuman Hasil Perhitungan Regresi, Korelasi Koefisien Determinasi 
dan Uji t Pengaruh Kepribadian dan Stres Terhadap Prestasi kerja 
 
Keterangan  Nilai Fhitung 
Ftabel 
 =0,05  =0,01 
Koefisien Korelasi (r) 0,825 
165,000 3,085 4,811 
Koefisien Determinasi (r2) 0,680 
Konstanta (a) 37,883 
Koefisien regresi  (b1) 0,658 
Koefisien regresi  (b2) -0,289 
Sumber: Hasil Penelitian Lapangan Diolah dengan SPSS Versi 20.0 
 
Berdasarkan hasil perhitungan seperti terlihat dalam Tabel 4.9 diketahui 
bahwa nilai koefisien korelasinya (r) sebesar 0,825. Koefisien korelasi yang 
menunjukkan pengaruh kepribadian dan stres terhadap prestasi kerja sebesar 
0,825. Dari hasil perhitungan uji signifikansi koefisien korelasi ganda tersebut 
Fhitung = 166,000 lebih besar dari Ftabel = 4,811, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
koefisien korelasi antara kepribadian dan stres secara bersama-sama terhadap 
prestasi kerja adalah signifikan, sehigga Ha diterima, dalam arti kepribadian dan 
stres secara bersama-sama berpengaruh  terhadap prestasi kerja.  
Dari koefisien korelasi tersebut diketahui koefisien determinasinya sebesar 
0,680, atau variasi koefisien determinasi sebesar 68%. Ini berarti 68% variasi 
prestasi kerja dapat dijelaskan oleh kepribadian dan stres melalui persamaan 
regresi Ŷ = 37,883 + 0,658X1 - 0,289X2. 
Nilai konstanta sebesar 37,883 dapat dijelaskan bahwa pada saat variabel 
kepribadian dan stres bernilai 0, maka prestasi kerja memiliki nilai sebesar 
37,883. Dari persamaan di atas juga diketahui koefisien regresi variabel 
kepribadian = 0,658, dan stres= -0,289. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan satu satuan kepribadian dan stres akan diikuti kenaikan prestasi kerja  









1. Pengaruh Kepribadian terhadap Prestasi kerja 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kepribadian 
terhadap prestasi kerja dengan koefisien korelasi sebesar 0,742 dan koefisien 
determinasi = 0,550 (55%). Hal ini menunjukkan pentingnya faktor kepribadian 
dalam memengaruhi prestasi kerja guru. Kepribadian pada dasarnya merupakan 
faktor yang dapat mereduksi kondisi-kondisi negatif di dalam suatu organisasi dan 
juga dapat mendorong munculnya sikap positif dalam diri individu. Hal ini 
menunjukkan bahwa kepribadian merupakan pra kondisi yang dibutuhkan agar 
guru dapat melaksanakan pekerjaannya secara optimal. Melalui faktor-faktor 
seperti extraversion, agreeableness, conscientiousness, emotional stability, dan 
openness to experience, maka kepribadian juga memiliki kontribusi penting 
terhadap peningkatan kualitas kerja seorang guru. 
 Dimensi kepribadian seperti sikap openness to experience  akan 
memberikan kontribusi penting bagi terbangunnya prestasi kerja optimal. 
Openness to experience   berarti guru mengijinkan pada dirinya sendiri untuk 
terus mengeksplorasi terhadap suatu masalah, sehingga dirinya akan kaya 
pengalaman dalam menyelesaikan suatu masalah. Openness to experience   juga 
erat kaitannya dengan dengan kecerdasan dan keingintahuan. Individu yang 
memiliki keterbukaan tinggi terhadap pengalaman cenderung menjadi imajinatif, 
berpikiran luas, ingin tahu, lebih stratejik, dan pemikir yang memiliki gambaran 
besar. Individu yang demikian mencari pengalaman baru melalui perjalanan, 
senibacaan, atau belajar budaya baru. Usaha-usaha seperti jelas akan memberikan 
sumbangan yang berarti bagi terciptanya kinerja individu yang memuaskan.  
Dimensi lain seperti agreeableness juga penting karena dapat menguatkan 
hubungan interpersonal di dalam organisasi, sehingga juga dapat meningkatkan 
kemampuan kerjasama seseorang. Kemampuan seperti itu diperlukan untuk dapat 
menghasilkan prestasi kerja yang optimal.  
Hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh kepribadian terhadap 
prestasi kerja antara lain juga dilakukan Nikolaou (2003: 639) yang hasilnya 
menunjukkan bahwa dimensi agreeableness dan openess to experience memiliki 
hubungan yang signifikan dengan prestasi kerja, “agreeableness and openness to 
experience were related to performance for occupations involving interpersonal 
interaction.”  Hasil studi yang yang dilakukan Robert, et  al sebagaimana dikutip 
oleh Sanders (2008: 129-147) juga membuktikan menunjukkan bahwa dimensi 
kepribadian conscientiousness mempunyai pengaruh yang besar terhadap prestasi 
kerja, “conscientiousness will have the strongest effect on officer performance.”  
Dengan demikian sangat jelas bahwa kepribadian adalah salah satu  prediktor bagi 
prestasi kerja guru. 
 Untuk itu, sebagai implikasinya, perlu ditumbuhkan kesadaran dalam 
setiap pribadi guru bahwa kepribadian berperan besar dalam mencapai kesuksesan 
kerja. Kesadaran diri (self awareness) merupakan kekuatan utama yang dapat 
mengubah kepribadian. Tanpa dilandasi oleh kesadaran yang cukup, upaya 
mengubah kepribadian tidak akan efektif, dan kalaupun mungkin hanya 





 Kesadaran diri yang tinggi akan menuntun individu untuk melakukan 
upaya-upaya yang dapat mengubah kepribadian-kepribadian negatifnya. Selain 
itu, kesadaran diri juga sebagai sumber komitmen penting, sehingga individu tetap 
fokus pada langkah-langkah yang diyakini dapat memperbaiki kepribadiannya. 
Selain itu, kepala sekolah memberikan sanksi tegas kepada guru yang memiliki 
kepribadian bertentangan dengan kepentingan dan nilai-nilai pendidikan. Sebagai 
imbal baliknya, guru yang dapat memberikan teladan dalam mempraktekkan 
kepribadian-kepribadian yang sesuai dengan kepentingan dan nilai-nilai 
pendidikan diberikan hadiah secara layak dan setimpal. Langkah ini dilakukan 
untuk memberikan motivasi agar para guru terdorong untuk menampilkan 
kepribadian-kepribadian positif yang berguna untuk kemajuan pendidikan dan 
sekolah. 
 
2. Pengaruh Stres terhadap Prestasi kerja 
 
 Hasil penelitian ini menunjukkan stres memiliki pengaruh  dengan prestasi 
kerja dengan koefisien korelasi sebesar -0,661 dan koefisien determinasi = 0,437 
(43,7%). Hal ini menunjukkan bahwa stres merupakan salah satu variabel yang 
dapat digunakan sebagai prediktor prestasi kerja guru. Pengaruh yang ditimbulkan 
adalah negatif, sehingga menurunnya stres dapat dipastikan akan secara signifikan 
berimplikasi terhadap meningkatnya prestasi kerja guru. Demikian pula 
sebaliknya, meningkatnya stres akan berdampak terhadap menurunnya prestasi 
kerja guru.  
Dalam bekerja, individu tidak akan pernah terlepas dari berbagai tekanan, 
sehingga jika tidak dapat menanggulangi dengan baik akan menimbulkan stres. Di 
lingkungan kerja banyak hal yang menjadi sumber stresor, seperti pekerjaan yang 
overload, rekan kerja yang tidak mendukung, pimpinan yang suka marah-marah, 
atau fasilitas kerja yang tidak memadai, ambiguitas peran, terjadinya konflik 
peran dan lain sebagainya. Dalam kondisi stres, maka sulit untuk fokus dalam 
bekerja sehingga hasil kerja yang dicapai juga tidak akan optimal.  
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Alrub (2004: 73-78) juga 
menunjukkan bahwa stres kerja memiliki hubungan dengan prestasi kerja, “results 
indicted the importance of social support from coworkers, as well as the further 
research to test the U-shaped relationship between job stress and job 
performance.” Demikian pula hasil penelitian Holten Sion (2002) juga 
menunjukkan menemukan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara daya 
tahan stres kerja dengan prestasi kerja. Dengan demikian temuan ini semakin 
mempertegas hasil penelitian  sebelumnya yang membuktikan bahwa stres 
merupakan faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi kerja 
guru. 
Untuk itu, sebagai implikasinya, kepala sekolah perlu mengembangkan 
manajemen stres untuk meminimalisir terjadinya stres di kalangan guru agar dapat 
lebih berprestasi. Dalam merumuskan manajemen stres hendaknya melibatkan 
para guru untuk memberikan masukan dan saran agar konsep manajemen stres 







3. Pengaruh Kepribadian dan Stres terhadap Prestasi Kerja 
 
Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
kepribadian dan stres terhadap prestasi kerja dengan koefisien korelasi sebesar 
0,825 dan koefisien determinasi = 0,62 (62%). Hasil ini selaras dengan hasil 
korelasi parsial (sendiri-sendiri) yang menunjukkan bahwa kepribadian dan stres 
berpengaruh terhadap prestasi kerja guru. Kondisi ini menegaskan makna bahwa 
ketika kepribadian guru dalam keadaan baik dan dalam waktu yang sama stresnya 
rendah, maka hal tersebut dapat mendorong peningkatan prestasi kerja guru. 
Sebaliknya ketika kepribadian guru dalam kondisi yang tidak baik dan dalam 
waktu yang sama stresnya tinggi maka hal tersebut dapat mendorong penurunan 
prestasi kerja guru. 
 Fakta empirik ini menunjukkan bahwa kepribadian dan stres merupakan 
faktor atau determinan penting bagi prestasi kerja guru yang perlu dan penting 
diperhatikan secara terus menerus, terutama dalam kaitannya dengan 
pemeliharaan dan peningkatan prestasi kerja guru. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil analisis dan pembahasan , maka temuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut:1.) Kepribadian berpengaruh  terhadap prestasi kerja guru. 
Temuan ini menjelaskan bahwa semakin baik kepribadian, maka semakin tinggi  
prestasi kerja guru. Ini berarti  bahwa perbaikan kepribadian dapat meningkatkan 
prestasi kerja guru. 2.) Stres berpengaruh  terhadap prestasi kerja guru. Temuan 
ini menjelaskan bahwa semakin rendah stres, maka semakin tinggi  prestasi kerja 
guru. Ini berarti  bahwa penurunan stres dapat meningkatkan prestasi kerja guru, 
3.) Kepribadian dan Stres secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi 
kerja guru. Temuan ini menjelaskan bahwa semakin baik kepribadian dan 
semakin rendah stres maka semakin tinggi  prestasi kerja guru. Ini berarti  bahwa 
perbaikan kepribadian dan penurunan stres dapat meningkatkan prestasi kerja 
guru. 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan  penelitian di atas, maka saran penelitian ini 
adalah: 1.) Secara pribadi para guru perlu meningkatkan kesadaran dirinya 
terhadap pentingnya kepribadian dalam pelaksanaan tugas sehari-sehari di 
sekolah. Oleh karena itu, guru harus melakukan identifikasi terhadap kepribadian-
kepribadian yang perlu diubah. 2.) Perlu adanya studi dari pihak sekolah untuk 
mengetahui sumber-sumber stres yang terjadi pada guru. 3.) Bagi para peneliti 
yang berminat melakukan penelitian mengenai prestasi kerja guru, sebaiknya 
mempertimbangkan keterlibatan variabel-variabel lain yang relevan seperti iklim 
komunikasi, supervisi, komitmen organisasi, pelatihan, budaya organisasi sekolah, 
pengembangan karir, efikasi diri, karakteristik pekerjaan, kecerdasan emosional, 
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